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ABSTRAK 

Studi ini dimaksudkan untuk memformulasikan tentang praktik uang salek  

dalam pernikahan masyarakat Taratak Paneh. Penelitian ini berfokus kepada tiga 

pembahasan. Pertama latar belakang munculnya uang salek. kedua proses 

pelaksanaan uang salek , ketiga dampak pelaksanaan uang salek. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan ( field research ) dengan menggunakan metode 

kualitatif. Sumber data yang digunakan meliputi sumber data primer berupa 

wawancara dengan tokoh adat, tokoh agama, orang tua kampung, pasangan yang 

menjalankan tradisi uang salek  dan masyarakat sekitar. Sumber data sekunder 

berupa buku-buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan studi ini. Teknik pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. 

Teknik analisis data yang digunakan manajeman data, pembacaan data, deskripsi 

klasifikasi dan penafsiran data. Temuan dalam studi ini : pertama, tradisi uang 

salek sebagai bentuk penghormatan dan tanggung jawab serta sebagai penilai 

karakter laki laki dalam keuangan. Kedua, praktik pelaksanaan uang salek   terdiri 

dari tiga tahapan utama: manjalang mintuo setelah akad nikah, meletakkan uang 

secara diam-diam di bawah bantal mempelai perempuan pada malam pertama 

hingga malam ketiga setelah akad nikah, dan serah terima mempelai laki-laki 

kepada keluarga mempelai perempuan oleh induak bako atau keluarga. Ketiga, 

kepatuhan terhadap adat, kelonggaran, dan penguatan hukum adat . Secara latency 

uang salek memiliki tiga fungsi: adat yang diwariskan turun temurun, 

penghormatan, kehormatan. Secara budaya hukum (legal culture) uang salek  

terbagi dua: munculnya pembicaraan negatif dari masyarakat dan keluarga laki-

laki dianggap tidak menghargai adat. Kesimpulannya, dalam Maqaṣhid Al- 

Syariah, tradisi uang salek  memiliki dua fungsi: pencegahan (dar‟u al-mafāsid) 

dan kemaslahatan (jalb al-maṣāliḥ). Pencegahan, uang salek berperan dalam 

menghindarkan keluarga dari rasa malu dan aib yang timbul jika tradisi ini tidak 

dilakukan. Kemaslahatan, bertujuan untuk menjaga martabat kedua belah pihak, 

baik mempelai perempuan maupun keluarganya. Dengan demikian, praktik uang 

salek  selaras dengan prinsip ḥifẓ al-„irdh dalam Maqaṣhid Al- Syariah, yaitu 

menjaga kehormatan dan martabat keluarga dalam tatanan sosial masyarakat. 

 

Kata Kunci: Budaya Hukum, Fungional Struktural, Maqaṣhid Al- Syariah, Uang 

Salek. 
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ABSTRACT 

This study is intended to formulate the practice of uang salek  in the 

marriage of the Taratak Paneh community. The study focuses on three 

discussions. First, the background of the emergence of uang salek , second, the 

process of implementing uang salek , third, the impact of implementing uang 

salek . This study is a field research using qualitative methods. The data sources 

used include primary data sources in the form of interviews with traditional 

leaders, religious leaders, village parents, couples who practice the uang salek  

tradition and the surrounding community. Secondary data sources in the form of 

books, scientific journals, and previous research results that are relevant to this 

study. Data collection techniques in the form of interviews and observations. Data 

analysis techniques used are data management, data reading, description of 

classification and data interpretation. Findings in this study: first, the tradition of 

uang salek  as a form of respect and responsibility and as an assessor of male 

character in finance. Second, the practice of implementing uang salek  consists of 

three main stages: manjalang mintuo after the marriage contract, placing money 

secretly under the bride's pillow on the first night to the third night after the 

marriage contract, and handing over the groom to the bride's family by the induak 

bako or family. Third, compliance with customs, leniency, and strengthening 

customary law. In terms of latency, uang salek  has three functions: customs that 

are passed down from generation to generation, respect, honor. In terms of legal 

culture, uang salek  is divided into two: the emergence of negative talk from the 

community and the groom's family is considered not to respect customs. In 

conclusion, in Maqaṣhid Al- Syariah, the tradition of uang salek  has two 

functions: prevention (dar'u al-mafāsid) and welfare (jalb al-maṣāliḥ). 

Prevention, uang salek  plays a role in preventing the family from feeling 

ashamed and disgraceful if this tradition is not carried out. Benefit, aims to 

maintain the dignity of both parties, both the bride and her family. Thus, the 

practice of  uang salek  is in line with the principle of ḥifẓ al-„irdh in Maqaṣhid 

Al- Syariah, namely maintaining the honor and dignity of the family in the social 

order of society. 

Keywords: Legal Culture, Structural Functionalism, Maqaṣhid Al- Syariah, uang 

salek . 
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 تجريدي

رسة الدال في زواج مجتنع تاراتاك بانيو. يركز ىذا البحث على ثلاث مناقشات. أولا ، خلفية ظهور تهدف ىذه الدراسة إلى صياغة مما
أموال سالك. والثاني ىو عنلية تنفيذذ أمذوال سذالك، والثالذث ىذو تذفثذ تنفيذذ أمذوال سذالك. ىذذا البحذث ىذو تذث ميذداني باسذت دام 

اار البيانذات الأوليذة في لذمم ملاذابلات مذع الزعنذال التلاليذديم والزعنذال الأساليب النوعيذة. وتشذنم مدذاار البيانذات الدمذت دمة مدذ
يذة الدينيم وآبال اللارى والأزواج الذين ينفذذون تلااليذد الدذال واعناعذة ا ياذة صذا. مدذاار البيانذات الثانويذة ىذلمج المتذب وا ذلات ال لن

يانذذات في لذذمم ملاذذابلات وملاتقذذات. تلانيذذات نليذذم البيانذذات ونتذذا ا الأتذذاث المذذابلاة صات الدذذلة صذذذه الدراسذذة. تلانيذذات  ذذع الب
الدمذذت دمة ىذذلمج إاارة البيانذذات وقذذرالة البيانذذات ووصذذف التدذذنيف وتفمذذذ البيانذذات. النتذذا ا الذذا توصذذل  إليهذذا ىذذذه الدراسذذة  أولا ، 

انيذا، تتمذون ممارسذة تنفيذذ الدهذر مذذن تلاليذد الدذال كشذمم مذن ألذمال الاتذذسام والدمذذولية وكذذلك ملاذيل لش دذية الذذكور في التنويذذم. ث
ثلاث مراتم ر يمية  الاقساب من الأصذهار ب ذد علاذد الذزواج، وولمذع الدذال سذرا نذ  وسذااة ال ذروس في الليلذة الأولى إلى الليلذة الثالثذة 

فيذف وت زيذز اللاذانون ال ذرفي. ب د علاد الزواج، وتمليل ال ريس إلى أسرة ال روس من قبم باكو أو ال ا لة. ثالثا، الامتثال لل ااات والت 
لو ثلاث وظا ف  ال ااات الدوروثة والاتسام والشرف. في الثلاافة اللاانونيذة ، ينلامذل الدذال  salek من تيث زمن الوصول ، فإن الدال

ري ة، لتلاليذد الدذال إلى قمنم  ظهور الملام الملبي من ا تنع والأسرة الذكورية ت تبر غذ محسمة لل ااات. في الختام، في ملاذالات الشذ
سالك وظيفتان  الوقاية )الدضافة( والدنف ة )جلذب الددذل.(. الوقايذة ، يل ذب الدذال المذالك اورا في منذع الأسذرة مذن ال ذار وال ذار الذذي 

ة الدال تتنالى ينشف إصا لم يتل تنفيذ ىذا التلاليد. تهدف الدنف ة إلى الحفاظ على كرامة الارفم ، ال روس وعا لتها. وبالتالي فإن ممارس
 .مع مبدأ تفة الإلمرع في ملاالات الشري ة وىو الحفاظ على لرف الأسرة وكرامتها في النقام الاجتناعلمج للنجتنع

 

  .الملنات الدفتاتية  الثلاافة اللاانونية، الثلاافة البنيوية، ملااصد الشري ة، الدال
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